KEANEKARAGAMAN ARTROPODA PADA DUA TIPE
AGROEKOSISTEM TANAMAN CABAI (Capsicum annum L..)
DI KABUPATEN TANGGAMUS, LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

NANDA AFRI YUDHA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016


http://www.kvisoft.com/pdf-merger/

ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN ARTROPODA PADA DUA TIPE AGROEKOSISTEM
TANAMAN CABAI (Capsicum annum L..)
DI KABUPATEN TANGGAMUS, LAMPUNG

OLEH

NANDA AFRI YUDHA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemelimpahan dan keanekaragaman
Artropoda pada pertanaman cabai di agroekosistem hutan kawasan dan persawahan.
Penelitian menggunakan metode purposive sampling atau ditentukan secara sengaja
pada 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Gisting dan Sumberejo, dimana setiap kecamatan
dipilih 3 hamparan pertanaman cabai dengan lahan seluas 25 m x 25 m sebagai situs
pengamatan. Pengambilan sampel Artropoda tanah dengan menggunakan perangkap
sumuran yang diletakkan secara diagonal serta pengamatan Artropoda tajuk dengan
menggunakan 5 tanaman contoh yang dipilih secara sistematik random dalam setiap
situs pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan seluruh individu Artropoda yang
ditemukan di permukaan tanah 17.943 ekor terdiri dari 11 ordo dan 36 famili,
sedangkan yang ditemukan di tajuk 6.786 ekor yang terdiri dari 5 ordo dan 5 famili.
Kemelimpahan Artropoda permukaan tanah lebih tinggi terjadi di hutan kawasan
sedangkan keragamannya lebih tinggi di persawahan. Kemelimpahan Artropoda
tajuk dan indeks Shannon nya lebih tinggi di hutan kawasan, tetapi indeks

kemerataan dan indeks kekayaan jenisnya lebih tinggi di persawahan.

Kata Kunci : Artropoda, Hutan Kawasan, Keanekaragaman, Persawahan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran yang
keberadaannya tidak bisa dipisahkan dari masyarakat Indonesia karena rasa pedas
buahnya. Sifatnya tersebut menyebabkan permintaan cabai terus meningkat dari
waktu ke waktu. Selain itu, cabai juga dijadikan salah satu komoditas ekspor
sayuran segar yang diandalkan setelah bawang merah, tomat, kentang, kubis, dan
wortel (Prajanata, 2007). Menurut BPS (2015), produksi cabai nasional terus
meningkat yaitu pada tahun 2011 sebesar 888.852 ton, tahun 2012 sebesar
954.310 ton, tahun 2013 sebesar 1.012.879 ton, tahun 2014 sebesar 1.074.602 ton
dan tahun 2015 sebesar 1.087.572 ton. Namun, peningkatan produksi cabai ini

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan cabai nasional yang terus meningkat

juga.

Tanaman cabai sebagai tanaman semusim cenderung mempunyai kondisi
agroekosistem yang sederhana yaitu umur dan jenis vegetasi yang seragam.
Menurut Tjahjadi (1989), pada tanaman semusim seperti cabai sering terjadi
pemutusan masa bertanam yang mengakibatkan tidak berkembangnya musuh
alami, sehingga perkembangan Artropoda hama meningkat terus tanpa ada faktor

pembatas dari alam.



Pada ekosistem pertanian dijumpai komunitas Artropoda yang terdiri atas
banyak jenis dan masing-masing jenis memperlihatkan sifat populasinya yang
khas. Tidak semua jenis Artropoda dalam agroekosistem merupakan Artropoda
hama yang merugikan melainkan Artropoda yang bermanfaat, seperti musuh
alami hama yaitu predator dan parasitoid, ada juga yang bermanfaat sebagai
penyerbuk bunga dan penghancur sisa-sisa bahan organik. Tingkat stabilitas suatu
ekosistem pertanian ditentukan oleh struktur jaringan trofik dan interaksi antar
komponen-komponen komunitas termasuk herbivora (hama), karnivora yaitu

predator dan parasit (Untung, 1996).

Menurut Harpenas & Dermawan (2010), beberapa kondisi ekologis yang
perlu dipenuhi untuk tanaman cabai adalah sebagai berikut: tanaman cabai dapat
ditanam pada dataran rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian 1300 m dpl.
Penanaman di dataran tinggi memerlukan teknik budidaya tersendiri serta

pemilihan benih yang adaptif terhadap lingkungan dataran tinggi.

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu daerah sentra tanaman
sayuran di Provinsi Lampung. Sayuran seperti cabai di daerah ini ditanam, baik di
hutan kawasan yang merupakan dataran tinggi maupun di persawahan yang
merupakan dataran rendah. Kedua lokasi penanaman cabai semacam ini akan

memiliki kondisi agroekosistem yang berbeda.

Sampai saat ini, masih terbatas informasi mengenai kemelimpahan dan
keanekaragaman komunitas Artropoda pada agroekosistem cabai di Kabupaten

Tanggamus. Selain itu, belum diketahui juga tentang perbedaan kondisi lokasi



pertanaman cabai mempengaruhi kemelimpahan dan keanekaragaman komunitas

Artropoda.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemelimpahan dan
keanekaragaman Artropoda pada pertanaman cabai di agroekosistem hutan

kawasan dan persawahan.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan menghasilkan informasi tentang keanekaragaman
Artropoda pada dua tipe agroekosistem pertanaman cabai yaitu hutan kawasan
yang terletak di dataran tinggi dan persawahan yang terletak di dataran rendah.
Informasi mengenai keanekaragaman Artropoda di dua ekosistem cabai yang
berbeda dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan

tindakan pengendalian hama tanaman tersebut.

1.4 Kerangka Pemikiran

Artropoda merupakan filum terbesar dalam dunia hewan yang meliputi
serangga, laba-laba, udang, lipan, dan hewan sejenis lainnya. Artropoda memiliki
lima kelas, yaitu kelas Chilopoda, kelas Diplopoda, kelas Crustacea, kelas
Arachnida, dan kelas Insecta, namun hanya 2 kelas Artropoda yang mempunyai

peran besar yaitu kelas Arachnida dan Insekta (Borror et al., 1996).



Serangga adalah kelompok yang paling dominan dalam filum Artropoda.
Jumlah spesies serangga sebelas kali lebih besar dari jumlah spesies Artropoda
kelompok lain. Dari sekitar 1.956.000 spesies organisme yang telah dideskripsi,
950.000 spesies adalah serangga dan 125.000 spesies adalah Artropoda lain bukan
serangga (Lilies, 1991). Jenis-jenis serangga yang ada di alam berperan sebagai
herbivora, karnivora, dan detritivora (Suwiryo, 2006). Banyak jenis Artropoda

berasosiasi dengan pertanaman cabai.

Pertanaman cabai mempunyai peran penting yang dapat menjadi tempat
hidup serangga dipermukaan tanah baik untuk tempat tinggal, mencari makan
maupun berkembang biak. Kehidupan serangga sangat tergantung pada
habitatnya, karena keberadaannya dan kepadatan populasinya sangat ditentukan
oleh faktor lingkungan (Sarief, 1986). Tanaman cabai banyak ditanam di daerah

dataran tinggi dan dataran rendah di Lampung.

Kecamatan Gisting dan Sumberejo merupakan daerah yang banyak
ditanami cabai. Letak topografi dan lingkungan di kedua kecamatan tersebut
cocok untuk tanaman cabai. Cabai di Kecamatan Gisting banyak ditanam di hutan
kawasan yang terletak di dataran tinggi, sedangkan di Kecamatan Sumberejo
cabai banyak ditanam di persawahan yang merupakan dataran rendah. Perbedaan
kondisi ekosistem di dua lokasi ini diperkirakan akan mempengaruhi

kemelimpahan dan keanekaragaman Artropoda.



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan kemelimpahan dan
keanekaragaman Artropoda pada agroekosistem pertanaman cabai di hutan

kawasan dengan di persawahan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

Cabai (Capsicum annum L.) dapat ditanam dengan mudah dimana saja,
mulai dari dataran tinggi, sampai dataran rendah. Cabai pada umumnya di tanam
pada musim kemarau (April-Oktober), namun dapat pula ditanam pada musim
penghujan. Produksi cabai yang ditanam pada musim kemarau lebih tinggi

daripada yang ditanam pada musim penghujan (Tim Bina Karya Tani, 2008).

Suhu berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap
tanaman cabai. Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-28 °C. Pada
suhu tertentu seperti 15 °C dan lebih dari 32 °C cabai akan menghasilkan buah
yang kurang baik. Pertumbuhan cabai akan terhambat jika suhu harian di areal
budidaya terlalu dingin (Tjahjadi, 1991). Tanaman cabai mampu tumbuh dari

dataran rendah sampai dataran tinggi (1400 m dpl).

2.2 Hama cabai

Tanaman cabai diserang oleh banyak jenis hama. Beberapa jenis hama
merupakan hama utama dan sangat merusak sehingga menimbulkan kerugian
yang berarti. Di antara hama yang merugikan adalah tirip, kutu daun, dan lalat

buah.



2.2.1 Tirip, Tirip tabaci (Tysanoptera: Tripidae)

Pada umumnya daur hidup Tirip sangat singkat tergantung kondisi
lingkungan dan jenis makanannya. Sebagai contoh 7. tabaci rataan daur hidup
totalnya adalah sekitar 15,4 hari (Dibiyantoro, 1994; Ghabn, 1948). Menurut Lu
& Lee (1987), tirip memiliki masa telur 4,8 hari, masa larva 5,9 hari, prepupa 1,4

hari, dan pupa 2,4 hari serta dewasa 20,2 hari.

Gambar 1. Hama Tirip

Tirip menyerang tanaman dengan cara menghisap cairan tanaman
sehingga mengakibatkan rusaknya sel-sel tanaman. Biasanya perusakan oleh tirip
ini ditandai oleh bercak-bercak putih mengkilap pada daun tanaman karena
adanya rongga pada daun yang kehilangan cairan, kemudian bercak tersebut
berubah menjadi kecoklatan lalu lama-lama daun itu akan mati pelan-pelan. Jika
terjadi serangan berat, daun maupun pucuk tanaman serta tunas-tunas barunya
akan keriting menggulung ke dalam, dan kadang-kadang pada daun timbul
benjolan seperti tumor. Seterusnya pertumbuhan tunas berhenti dan tanaman akan

menjadi kerdil (Setiadi, 1992; Mudjiono et al., 1991).



2.2.2 Kutu daun, Myzus persiceae (Hemiptera: Aphididae)

Kutu daun selalu ditemukan di areal pertanaman cabai merah. Ukuran
tubuhnya kecil, yaitu antara 1-2 mm. Kutu daun muda (nimfa atau apterae) dan
dewasa (imago atau alatae) mempunyai antena yang relatif panjang, kira-kira
sepanjang tubuhnya. Nimfa dan imago (bersayap) mempunyai sepasang tonjolan
pada ujung abdomen yang disebut kornikel. Ujung kornikel pada kutu daun
persik berwarna hitam. M. persicae sangat cepat berkembangbiak karena sistem
perkembangbiakannya tanpa kawin (Partenogenesis) telurnya menetas dalam
tubuh (Ovovivivar dan Vivivar). M. persicae dewasa dapat mempunyai keturunan

sampai lebih 50 ekor (Pracaya, 2003).

Gambar 2. Hama Kutu Daun

Serangan kutu di atas terjadi pada awal musim kemarau, yaitu pada saat
udara kering dan suhu tinggi. Bagian tanaman yang diserang biasanya pucuk
tanaman dan daun muda. Serangga ini akan menggerombol disitu, sehingga ia
mampu menutupi bagian pucuk tanaman. Daun yang diserang akan mengerut,

pucuk mengeriting dan melingkar sehingga pertumbuhan tanaman terganggu.



Pada serangan berat, selain tanaman menjadi keriting, juga membuat tanaman
tertutup lapisan hitam dari cendawan jelaga. Cendawan ini menghalangi butir
hijau daun (klorofil) untuk mendapatkan sinar matahari sehingga proses
fotosintesa pada tanaman menjadi terganggu, sehingga lama-lama bisa mati

(Setiadi, 1992).

2.2.3 Lalat buah, Bactrocera dorsalis (Diptera: Tephritidae)

Lalat buah dewasa ukurannya sedang dan berwarna kuning dan sayapnya
datar. Pada tepi ujung sayap ada bercak-bercak coklat kekuningan. Abdomennya
ada pita-pita hitam, sedangkan thoraks ada bercak-bercak kekuningan.
Ovipositornya terdiri dari tiga ruas dengan bahan seperti tanduk yang keras.
Dengan ovipositornya, lalat ini menusuk kulit buah. Jumlah telur sekitar 100-120
butir. Setelah 2-3 hari, telur akan menetas dan menjadi ulat. Ulat tersebut akan
membuat terowongan di dalam buah dan memakan dagingnya selama lebih
kurang 2 minggu. Ulat tua meninggalkan buah dan jatuh di atas tanah, kemudian
membuat terowongan 2-5 cm dan berpupa. Lama masa pupa 7-8 hari. Total daur
hidupnya antara 23—-34 hari, tergantung keadaan udara. Dalam satu tahun lalat ini

kira-kira menghasilkan 8-10 generasi (Pracaya, 1999).

Satu ekor lalat betina Bactrocera dorsalis Complex menghasilkan telur
1200-1500 butir. Telur berwarna putih, berbentuk bulat panjang, dan diletakkan
berkelompok 2-15 butir. Seekor lalat betina dapat meletakkan telur 1-40

butir/hari (Kalshoven, 1981).
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Setelah 2 hari telur menetas menjadi larva yang berwarna putih
kekuningan atau putih keruh, berbentuk bulat panjang dengan salah satu ujungnya
runcing. Caput berbentuk runcing dengan satu sampai dua bintik yang jelas,

mempunyai alat kait mulut. Stadia larva terdiri atas tiga instar (Kalshoven, 1981).

Lalat buah rata-rata berukuran 0,7 x 0,3 mm. Toraks berwarna oranye,
merah kecoklatan, coklat, atau hitam dan memiliki sepasang sayap. Pada sayap
Bactrocera dorsalis Complex biasanya terdapat dua garis membujur dan sepasang
sayap transparan. Pada abdomen umumnya terdapat dua pita melintang dan satu
pita membujur warna hitam atau bentuk huruf T yang kadang-kadang tidak jelas.
Ujung abdomen lalat buah betina lebih runcing dan mempunyai alat peletak telur
yang cukup kuat untuk menembus kulit buah, sedangkan pada lalat buah jantan
abdomennya lebih bulat. Daur hidup lalat buah dari telur sampai dewasa di
daerah tropis berlangsung 25 hari. Setelah keluar dari pupa, lalat buah
membutuhkan sumber protein untuk makanannya dan persiapan bertelur

(Kalshoven, 1981).

Gambar 3. Hama Lalat Buah
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Gejala serangan lalat buah awalnya adalah buah berlubang kecil, kulit
buah menguning dan kalau di belah biji cabai berwarna coklat kehitaman dan
pada akhirnya buah rontok. Gejala serangan pada buah yang terinfestasi lalat
buah ditandai dengan adanya noda-noda kecil bekas tusukan ovipositornya. Rata-
rata tingkat serangan lalat buah pada cabai berkisar antara 20-25% (Wardani &

Purwandi, 2008).

2.3 Musuh Alami Hama Tanaman Cabai

Pada pertanaman cabai terdapat berbagai jenis Artropoda, dari sekian
banyak jenis Artropoda memiliki peranan yang berbeda-beda salah satunya yaitu
peranan sebagai musuh alami. Terdapat musuh alami hama pada pertanaman

cabai, diantaranya adalah sebagai berikut:

2.3.1 Kumbang koksi, Coccinella septempunctata (Coleoptera: Coccinellidae)

Pracaya (2011) menyebutkan bentuk kumbang Coccinellidae setengah
bola atau cembung, warna badannya ada yang merah, kuning, coklat, kelabu, ada
yang mengkilat dan ada yang redup, biasanya berbecak-becak. Kumbang
Coccinelidae mempunyai tipe mulut menggigit dan mengunyah, bermetamorfosis
sempurna. Kemampuan memangsa berkisar 100-250 nympha Tirip per hari pada
areal pertanaman. Di alam, telur diletakkan pada kerumunan mangsanya (Tirip).
Setelah telur menetas menjadi larva, beberapa jam kemudian larva mulai
memakan mangsanya. Kadang-kadang larva juga memakan telur mangsanya.

Larva yang aktif memangsa adalah larva instar 2 — 3, hal ini disebabkan gizi yang
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banyak dibutuhkan untuk penyimpanan lemak di dalam tubuhnya. Sedangkan,

larva instar 4 aktifitasnya mulai berkurang karena akan memasuki prapupa.

h
Gambar 4. Kumbang Koksi

Bentuk imago kumbang Coccinelidae berbeda, kumbang betina lebih besar
dari kumbang jantan. Menurut Amir (2002) , warna kumbang Coccinella
transversalis kuning kemerah-merahan sedangkan Monochilus
sexmaculatus merah coklat muda. Bentuk badan M. sexmaculatus lebih kecil
dari C. transversalis. Panjang kumbang M. sexmaculatus 5-6 mm sedangkan C.
transversalis 6-7 mm. Siklus hidup antara 60- 65 hari. Kumbang ini lebih
memilih inangnya dalam bentuk stadia nympha dibandingkan dengan bentuk
imago karena bentuk imagonya merupakan stadia yang aktif sehingga sulit

ditangkap (Kalshoven, 1981).

2.3.2 Paederus littoralis (Coleoptera: Staphylinidae)

Kumbang tomcat atau kumbang Paederus (dalam bahasa Inggris

dinamai rove beetles atau kumbang penjelajah) termasuk ordo Coleoptera dan
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famili Staphylinidae. Kumbang ini memiliki lebih dari 622 spesies (Singh & Ali
2007), salah satu di antaranya terdapat di Indonesia, yaitu Paederus

fuscipes Curtis (Kalshoven, 1981).

Gambar 5. Kumbang Tomcat

Setelah dewasa, kumbang keluar dari dalam tanah kemudian hidup pada
tajuk tanaman untuk mencari mangsa yang umumnya adalah kelompok serangga
hama. Perkembangan dari telur menjadi dewasa berlangsung 13-19 hari (Singh &
Ali, 2007). Stadium telur, larva, prapupa, dan pupa masing-masing berlangsung
4,0; 9,2; 1,0; dan 3,8 hari. Lama hidup serangga betina 113,8 hari dan serangga
jantan 109,2 hari. Seekor kumbang betina mampu menghasilkan telur 106 butir
selama hidupnya. Tingkat penetasan telur 90,2% dan tingkat perkembangan
menjadi dewasa 77,6%. Kemampuan kumbang memangsa wereng batang coklat
rata-rata 7,3; 7,5; 4,2; 3,2; dan 2,3 ekor masing-masing untuk instar 1, 2, 3, 4, dan

5 (FAO dalam Hadi, 2012).

Populasi kumbang meningkat pesat pada akhir musim hujan (Maret dan
April), kemudian dengan cepat berkurang seiring munculnya cuaca kering pada

bulan-bulan berikutnya. Beberapa laporan penelitian menunjukkan bahwa
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populasi kumbang tomcat meningkat pesat sejalan dengan meningkatnya curah
hujan, terkait fenomena EI Nino di beberapa negara pada beberapa waktu yang

lalu (Hadi, 2012).

2.4 Artropoda tanah

Artropoda permukaan tanah sebagai komponen biotik pada ekosistem
tanah sangat tergantung pada faktor lingkungan. Perubahan lingkungan akan
berpengaruh terhadap kehadiran dan kepadatan populasi Artropoda. Menurut
Takeda (1981), perubahan faktor fisika kimia tanah berpengaruh terhadap
kepadatan hewan tanah. Menurut Najima & Yamane (1991), keanekaragaman
hewan tanah lebih rendah pada daerah yang terganggu daripada daerah yang tidak
terganggu. Menurut Adisoemarto (1998), perubahan komunitas dan komposisi
vegetasi tertentu pada suatu ekosistem secara tidak langsung menunjukkan pula

adanya perubahan komunitas hewan dan sebaliknya.

Di dalam ekosistem yang stabil umumnya terdapat organisme dengan
diversitas yang tinggi. Berbagai jenis organisme dalam ekosistem berperan
penting dalam menjaga stabilitas ekosistem melalui interaksinya yang kompleks
dalam jaring-jaring makanan (Odum, 1971; Krebs, 1985). Organisme yang sering
dijumpai banyak berasosiasi dengan tanah dan tanaman pada agroekosistem di

antaranya adalah kelompok Collembola dan jenis-jenis arthropoda lainnya.

Collembola umumnya dikenal sebagai organisme yang hidup di tanah dan
memiliki peran penting sebagai perombak bahan organik tanah. Dalam ekosistem

pertanian Collembola terdapat dalam jumlah yang melimpah. Collembola pada
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ekosistem pertanian merupakan pakan alternatif bagi berbagai jenis predator
(Greenslade et al., 2000). Sebagai mangsa atau pakan alternatif bagi predator,
Collembola memberi kontribusi dalam menjaga keberlangsungan hidup predator
yang menjadi musuh alami berbagai jenis hama. Peran ini sangat penting
terutama pada saat kepadatan populasi serangga hama rendah misalnya pada masa

setelah panen atau masa bera (Ponge et al., 2003; Kanal, 2004).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di sentra produksi cabai di Kecamatan
Gisting dan Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.
Cabai di Kecamatan Gisting ditanaman di hutan kawasan, dan cabai di Kecamatan
Sumberejo ditanam di persawahan (Tabel 1). Metode pemilihan lokasi penelitian
adalah purposive sampling atau ditentukan secara sengaja. Proses identifikasi dan
penghitungan populasi Artropoda dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Januari sampai Mei 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanaman
cabai, air, larutan detergen 1%, dan alkohol 70%. Sedangkan alat yang digunakan
adalah gelas plastik, bambu, plastik mika, botol vial, kuas lukis, cawan petri,

ayakan dengan lubang 1 mm, kamera dan mikroskop stereo binokuler.



Tabel 1. Karakteristik lokasi penelitian

Lokasi

Posisi Geografi
dan Ketinggian
tempat

Karakteristik Agroekosistem
Pertanaman Cabai

A. Kecamatan Gisting
- Desa Gisting Atas

- Desa Gisting Bawah

- Desa Gisting Bawah

B. Kecamatan Sumberejo
Desa Simpang Kanan

Desa Simpang Kanan

Desa Sumber Mulyo

5%26'6.8712" S
104°42'16.2468" E
759 m dpl

5926'3.2244" S
104°42'21.3372" E
748 m dpl

5°26'39.3396" S
104°43'41.3004" E
539 m dpl

5923'25.4004" S
104°43'13.2708" E
492 m dpl

5°23'24.1728" S
104%43'9.0984" E
498 m dpl

5922'20.946" S
104°43'10.6788" E
440 m dpl

Pola tanam tumpang sari di
hutan kawasan

Pola tanam tumpang sari di
hutan kawasan

Pola tanam tumpang sari di
hutan kawasan

Pola tanam monokultur di
persawahan

Pola tanam monokultur di
persawahan

Pola tanam monokultur di
persawahan

3.3 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan memilih atau menentukan titik

sampel pada dua tipe yaitu agroekosistem pertanaman cabai di daerah hutan

kawasan di Kecamatan Gisting dan pertanaman cabai persawahan di Kecamatan

Sumberejo. Berdasarkan survei awal, maka terpilih Desa Gisting Atas dan

Gisting Bawah yang berada di Kecamatan Gisting sebagai lokasi pertanaman

cabai di hutan kawasan dan Desa Simpang Kanan dan Desa Sumber Mulyo yang

berada di Sumberejo sebagai lokasi pertanaman cabai di persawahan. Dari
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masing-masing kecamatan, dipilih 3 hamparan pertanaman, di Kecamatan Gisting,
2 hamparan pertanaman cabai terletak di Desa Gisting bawah dan 1 hamparan
lainnya terletak di Desa Gisting bawah sedangkan di Kecamatan Sumberejo 2
hamparan pertanaman cabai terletak di Desa Simpang Kanan dan 1 hamparan
lainnya terletak di Desa Sumber Mulyo. Pada setiap hamparan pertanaman cabai
ditetapkan situs pengamatan seluas + 25 x 25 m. Dalam setiap situs pengamatan
diletakkan tiga lubang jebakan (pitfall trap) secara sistematik random mengikuti
arah diagonal sebagai ulangan. Jarak 2 pitfall trap paling pinggir adalah masing-
masing £ 3 m dari tepi pertanaman, posisi 1 pitfall trap yang lain adalah di

tengah pertanaman cabai (Gambar 1).

O

Q Posisi pitfall trap
O

O

Gambar 6. Petak pengamatan

3.3.1 Pengambilan Sampel Artropoda Permukaan Tanah

Pengambilan sampel Artropoda permukaan tanah dilakukan pada
pertanaman cabai sebanyak 6 kali yaitu pada 60 hst; 67 hst; 74 hst; 81 hst; 88 hst;
dan 95 hst dengan menggunakan metode lubang jebakan (pitfall trap) yang
dipasang selama 24 jam (Price & Shepard, 1980; Whitcomb, 1980; Niemele et al.,

1990; McEwen, 1997).
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Pada setiap situs pengamatan dipasang sebanyak tiga buah pitfall trap
(Gambar 6), sehingga terdapat 9 buah pitfall trap tiap lokasi pengamatan.
Perangkap pitfall dibuat dari gelas plastik tinggi 10 cm dan diameter 7,5 cm yang
berisi cairan detergen 1%. Cairan detergen tersebut dimasukkan ke dalam gelas
sampai 1/3 bagian. Gelas selanjutnya dimasukkan ke lubang tanah dan
diupayakan mulut gelas berposisi rata dengan permukaaan tanah sehingga
Artropoda yang merayap di permukaan tanah akan terperangkap jatuh ke dalam
gelas. Pitfall trap kemudian dipasang selama 1 x 24 jam. Untuk mencegah
masuknya air hujan ke dalam gelas, dipasang naungan terbuat dari plastik mika

yang disangga dengan bambu berukuran = 18 cm.

Artropoda yang terjebak di dalam gelas plastik kemudian dikumpulkan
dan dicuci dengan bantuan saringan menggunakan air bersih untuk
menghilangkan sisa larutan detergen. Artropoda yang didapatkan kemudian
dimasukkan ke dalam botol vial berisi alkohol 70% sebagai bahan pengawet,
diberi label sesuai dengan titik pengambilan sampel. Artropoda yang diperoleh

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi.

/\— Plastik mika

\ J
10 cm 18'em <+—— Tiang penyangga (bambu)

Permukaan tanah

<+—— (Gelas

Larutan deteroen ————»

Gambar 7. Perangkap pitfall
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3.3.2 Pengamatan Artropoda Tajuk

Pengamatan Artropoda pada tajuk menggunakan 5 tanaman sampel yang
dipilih secara sistematik random mengikuti kedua arah diagonal pada setiap situs
pengamatan. Pada setiap tanaman dipilih empat cabang yaitu cabang ke-3 dari

pucuk yang masing-masing mengarah ke utara, barat, selatan, dan timur

Tanaman

Gambar 8. Denah Posisi Tanaman Sampel

3.3.3 Identifikasi Artropoda

Artropoda yang diketahui identitasnya di lapang secara langsung
diidentifikasi di lapangan sedangkan Artropoda yang belum diketahui identitasnya
diidentifikasi di laboratorium menggunakan mikroskop stereo binokuler.
Identifikasi sampai tingkat takson famili menggunakan buku determinasi (Lilies,

1991) dan Boror et al. (1996).

3.4 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan meliputi keanekaragaman dan kemelimpahan

Artropoda. Variabel keragaman meliputi jumlah ordo, famili, indeks



keanekaragaman Shannon (H"), indeks kemerataan (E), dan kekayaan jenis

serangga (Dwyg), sedangkan kemelimpahan adalah jumlah individu.

3.4.1 Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H')

Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks Keanekaragaman Shannon-

Wiener (H') adalah (Magurran, 1988):

H' =-X pilnpi
Keterangan:
H' = Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner
Pi  =YniN
ni = Jumlah individu pada famili ke-i
N = Jumlah total individu
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Menurut (Fitriana 2006 dalam Agustinawati et al., 2016), indeks keanekaragaman

(H") komunitas Artropoda dapat dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi

seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori keanekaragaman Artropoda berdasarkan indeks Shannon

Nilai Indeks Kategori Keanekaragaman
Shannon (H”)

<10 Rendah

1,0 - 3,322 Sedang

> 3,322 Tinggi

Sumber : Fitriana 2006 dalam Agustinawati et al., 2016.



3.4.2 Indeks kemeratan (Evenness =E)

Indeks kemerataan (Index of Evenness =E) berfungsi untuk mengetahui
kemerataan setiap jenis dalam setiap komunitas yang dijumpai. Rumus yang
digunakan untuk menghitung indeks kemerataan adalah (Magurran, 1988):

E =HY/ H'na
Dimana H'yax=1In'S
Keterangan:

E = Indeks kemerataan ( 0 —1)

H' = Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner
In = Logaritma natural
S = Jumlah famili

Kemerataan jenis memiliki nilai E berkisar 0 —1. Apabila nilai E =1
berarti pada habitat tersebut tidak ada jenis yang mendominasi, dan sebaliknya

apabila E mendekati O terdapat jenis yang mendominasi.

3.4.3 Indeks kekayaan jenis (Dwmg)

Indeks kekayaan jenis (Species Richness= Dyyg) berfungsi untuk
mengetahui kekayaan jenis atau famili dalam setiap komunitas yang dijumpai.
Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kekayaan jenis adalah
(Magurran, 1988):

Dmg=(S-1) /In N
Keterangan:
Dwmg = Indeks kekayaan jenis Margalef

S =Jumlah famili

22
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N = Total individu dalam sampel

Kriteria komunitas berdasarkan indeks kekayaan jenis dapat dilihat pada Tabel 3

(Jorgensen et al., 2005).

Tabel 3. Kriteria Indeks Kekayaan Jenis

Kriteria Indeks kekayaan jenis (D)
Baik > 4,0

Moderat 2,5-4,0
Buruk <25

3.5 Analisis Data

Untuk membandingkan nilai tengah indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H'), indeks kemerataan (E), dan indeks kekayaan jenis (Dmg) Artropoda
pada dua tipe agroekosistem pertanaman cabai digunakan uji-t pada taraf nyata

5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian kemelimpahan dan keanekaragaman Artropoda pada dua
tipe agroekosistem tanaman cabai di Kabupaten Tanggamus memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemelimpahan Artropoda permukaan tanah pada pertanaman cabai mencapai
17.943 individu dari 108 pitfall trap, sedangkan kemelimpahan Artropoda
tajuk pertanaman cabai mencapai 6.786 individu dari 180 pucuk.

2. Keanekaragaman Artropoda permukaan tanah terdiri dari 13 ordo dan 35
famili, sedangkan Keanekaragaman Artropoda tajuk terdiri dari 5 ordo dan 5
famili.

3. Kemelimpahan Artropoda permukaan tanah lebih tinggi terjadi di hutan
kawasan sedangkan keragamannya lebih tinggi di persawahan.
Kemelimpahan Artropoda tajuk dan indeks Shannon nya lebih tinggi di hutan
kawasan, tetapi indeks kemerataan dan indeks kekayaan jenisnya lebih tinggi

di persawahan.
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5.2 Saran

Karena setiap areal pertanaman dimiliki oleh setiap petani yang berbeda-
beda, maka setiap areal pertanaman memiliki keadaan dan kondisi pertanaman
yang beragam. Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan

menggunakan metode lain untuk pengamatan Artropoda tajuk.
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